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PRAGMATIS EKONOMI MASYARAKAT MUSLIM KOTA YOGYAKARTA DALAM 

PILIHAN LEMBAGA PERBANKAN  
 

Itsla Y. Aviva, Misnen Ardiansyah, M. Syafiq Hanafi 
 
  
Abstract. This research discusses the motives of the Muslim society in choosing banking 
institutions by using the analysis of pragmatism theory. This research is qualitative research 
using a phenomenology approach. Data collection that is used in this research is the interview, 
observation, and documentation. The results of the study indicated that the Muslim customers of 
Yogyakarta tend to be pragmatic based on their character of society which is more 
accomodating and flexible their philosophy of life (tolerance). This pragmatic attitude was 
influenced by the internal factors (cognitive limitations) and external factors 
(reputation/credibility and service of Conventional Banks). Furthermore, adopting from the 
theory of  Schutz’s motives that the motives reason (because of motive) of Yogyakarta's Moslem 
customers in choosing to the bank are their inconsistency in choosing is influenced by economic 
and service motives that are stronger than religious motives. As for their destination motive (in 
order to motive) namely fulfilling their needs. 
Keyword : Pragmatism, Customer Decission, Because Motive, In Order To Motive. 
 
Abstrak. Penelitian ini membahas motif masyarakat muslim dalam memilih lembaga perbankan 
dengan menggunakan analisis teori pragmatis. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nasabah muslim 
kota Yogyakarta cenderung pragmatis dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat yang lebih 
akomodatif dan falsafah hidup yang luwes (toleransi). Sikap pragmatis ini dipengaruhi oleh 
faktor internal (keterbatasan kognisi) dan faktor eksternal (reputasi/kredibilitas dan pelayanan 
Bank Konvensional). Selanjutnya mengadopsi dari teori motif Schutz bahwa motif alasan 
(because of motive) nasabah muslim dalam memilih perbankan adalah ketidakkonsistenan 
mereka dalam memilih dipengaruhi oleh motif ekonomi dan pelayanan yang lebih kuat 
dibandingkan dengan motif religi. Adapun yang menjadi motif tujuan (in order to motive) 
mereka adalah terpenuhinya kebutuhan mereka. 
Kata Kunci : Pragmatisme, Keputusan Nasabah, Because of Motive, In Order to Motive. 
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Pendahuluan 
Pragmatisme merupakan satu model interaksi dan respon terhadap rangsangan ekternal, 

terkait dengan etos sejarah sosialisme, dan momok bagi sistem kepemilikan bebas (Livingston, 
1997: 279). Ada dua makna dominan pragmatisme. Pertama, melihat sebab akibat berdasarkan 
kenyataan untuk tujuan praktis. Kedua, apa yang dipandang benar adalah apa yang berguna atau 
berfungsi (Knight, 2008: 79). Pragmatisme merupakan salah satu aliran pemikiran yang semakin 
berkembang di abad 20. Pengaruh pragmatisme ini menyebar ke berbagai ranah kehidupan 
seperti agama, pendidikan, sosial-budaya, etika, hukum, politik, dan ekonomi. Dalam 
pendekatan filsafat, pragmatisme adalah cara berpikir yang menempatkan kebenaran pendapat 
diukur dari hasil praktisnya (outcome). Dengan bahasa berbeda, pragmatisme sering dimaknai 
sebagai paham yang lebih menekankan hasil daripada teori yang melandasi cara berpikir itu 
(Wasitohadi, 2012: 176). Adapun pragmatisme ekonomi dalam tulisan ini adalah suatu pendapat 
yang menyatakan bahwa untuk mencapai kemakmuran masyarakat maka tindakan-tindakan 
ekonomi dianggap lebih relevan dibandingkan memperbincangkan prinsip realitasnya 
(ontology).  

Di Indonesia, sistem perbankan diklasifikasikan menjadi dua sistem keuangan yaitu 
konvensional dan syariah. Perbankan konvensional merupakan perbankan yang menitikberatkan 
pengelolaan keuangan pada fungsi intermediasinya yang didasarkan tingkat bunga sedangkan 
perbankan syariah merupakan perbankan yang menitikberatkan pengelolaan keuangan pada 
fungsi intermediasinya yang didasarkan pada sistem bagi hasil. Perbedaan sistem perbankan 
akan memberikan kontribusi pada perbedaan strategi persaingan pada industri keuangan nasional 
maupun internasional. Strategi perbankan akan dihadapkan pada pola persaingan yang fluktuatif 
terutama pada perbedaan sistem tingkat bunga dan bagi hasil atas pengelolaan produk perbankan 
untuk masyarakat. Persaingan industri perbankan konvensional dan syariah akan semakin ketat 
dalam menawarkan berbagai produknya kepada masyarakat. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah memasuki usia 28 tahun. Meskipun 
dapat dikatakan terlambat dibandingkan dengan negara-negara Muslim lainnya, namun 
perkembangannya cukup pesat (Karim, 2010: 25). Didukung dengan diberlakukannya Undang-
Undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 
pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang 
memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi (Cahyani, 2016: 152). 
Data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per April 2019 menyebutkan bahwa telah tercatat 
196 pelaku industri perbankan syariah dengan rincian 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan 162 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Jaringan kantor yang 
dimiliki oleh bank syariah telah menembus angka 2.957  kantor, jumlah ATM 3.012  dengan 
total pekerja sebanyak 61.894 orang (Otoritas Jasa Keuangan, 2020: 4).  

Idealnya, potensi pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia adalah berbanding lurus 
dengan jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas Muslim Namun nyatanya, kinerja industri 
perbankan syariah di Indonesia belum memenuhi harapan publik. Selama tiga tahun berturut-
turut, pasar pangsa bank syariah di negara itu masih kurang dari 6 persen. Hal ini jelas terlihat 
dari besaran market share perbankan syariah secara nasional per-juni 2020 yang masih sangat 
kecil dibandingkan dengan perbankan konvensional, yakni hanya 6,18% (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2020: 2), sebagaimana terlihat dalam gambar di bawah ini :  



 
Gambar 1 

Sumber :  Snapshot Perbankan Syariah Juni 2020 
 

Jika merujuk kepada keputusan fatwa MUI tentang Bunga (Interest/Faedah), maka sistem 

bunga yang diberlakukan bank konvensional adalah jelas dilarang dalam Islam dan harus dihindari 

oleh setiap muslim karena sistem bunga termasuk pada riba disebabkan adanya tambahan biaya 

atas dana yang dipinjam nasabah. Namun pada kenyataannya, pertumbuhan keuangan syariah 

khususnya perbankan syariah belum dapat mengimbangi pertumbuhan keuangan konvensional. 

Kondisi ini juga terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan besaran aset perbankan 

syariah per Mei 2019 berada pada angka 9,5% dari total aset perbankan di DIY (Bank Indonesia, 

2019: 60). Meskipun ini sudah menjadi yang tertinggi sepanjang sejarah keberadaan bank syariah 

di DIY dan melampaui market share tingkat nasional. Kondisi ini mencerminkan ketidaksiapan 

masyarakat dalam proses penerimaan sistem bank syariah dan bank syariah belum membuktikan 

dirinya bermanfaat secara praktis, efektif, efisiensi dan menguntungkan.  

Sikap manusia yang cenderung selalu mengarah kepada hal yang praktis, yang harus 
diterima dengan mudah, dilakukan dengan gampang dan menyelesaikan masalah dengan hasil 
yang dianggap berhasil dengan memuaskan menunjukkan bahwa pragmatisme telah menjadi 
pola fikir sebagian manusia. Tidak terkecuali dalam lembaga perbankan, setiap nasabah akan 
berusaha untuk memaksimumkan nilai guna dalam memilih lembaga perbankan untuk 
menyimpan dana, melakukan kredit atau pembiayaan dan pelayanan jasa. Dari sini maka terlihat 
bahwa pragmatisme juga mewarnai perilaku ekonomi nasabah dalam memilih bank. Berangkat 
dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengkajinya dalam sebuah tulisan tentang 
Pragmatisme Ekonomi Nasabah Muslim Kota Yogyakarta Dalam Pilihan Lembaga Perbankan. 
Dengan rumusan masalah yaitu mengapa nasabah muslim kota Yogyakarta cenderung pragmatis 
dalam memilih lembaga perbankan? Dan bagaimana motif nasabah muslim kota Yogyakarta 
dalam memilih lembaga perbankan?  
 
 

Commented [SH2]: Tidak di awal kalimat 

Commented [SH3]: Apa mungkin penyebaran bank Syariah 
belum merata di DIY? 



 
Literature Review 
Pragmatisme Ekonomi 

Pragmatisme secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata pragma yang 
berarti tindakan. Secara harfiah, pragmatisme berarti filsafat atau aliran pemikiran tentang 
Tindakan (Keraf, 1987: 15). Segala sesuatu bernilai sejauh dapat diwujudkan dalam tindakan. 
Kelahiran pragmatisme salah satunya distimulus oleh teori evolusi Darwin. Teori Evolusi 
Darwin menggeser fokus dari being (ada) menjadi becoming (menjadi) serta menumbangkan 
keyakinan terhadap doktrin-doktrin utama asal-usul kehidupan. Penggeseran perhatian pada 
becoming menyebabkan orang lebih mengutamakan diri untuk berbicara tentang metode 
daripada sibuk dengan persoalan tentang hakikat dari sesuatu. Pertanyaan “Bagaimana sesuatu 
terjadi?” menjadi lebih penting daripada pertanyaan “Apa itu sesuatu?” (Keraf, 1987: 19).    

Pragmatisme lebih dikenal sebagai salah satu aliran berfikir kefilsafatan yang sering 
diasosiasikan sebagai cara bernalar “khas Amerika” yang lahir sekitar tahun 1870-an dimana 
mempunyai tiga fase dalam pertumbuhannya, yaitu diawali oleh Charles S. Pierce (1839-1914), 
William James (1842-1909) and John Dewey (1859-1952) (Syafi’i, 2012: 23).  Pierce 
mengajarkan bahwa pengetahuan manusia itu benar, bukan karena memantulkan atau 
menciptakan kenyataan, tetapi apabila ia dapat membuktikan manfaatnya bagi umum, sehingga 
nilai pengetahuan itu tergantung pada penerapannya yang nyata dalam masyarakat. 

Menurut Dewey, yang penting bukanlah benar atau salahnya pengetahuan tetapi sejauh 
mana manusia bisa memecahkan permasalahan yang muncul dalam kehidupan. Ukuran 
kebenaran adalah kegunaannya untuk umum, sementara akal dan daya berfikir manusia hanyalah 
sarana saja (Mudhofir, 1996: 75-75). Menurut Dewey, pragmatis berarti peraturan berfikir 
reflektif yang fokus utama dan akhirnya adalah hasil (Russell, 2007: 240). Sementara itu, James 
mengajarkan bahwa ukuran kebenaran sesuatu itu ditentukan oleh akibatnya yang praktis. Suatu 
pengetahuan itu tidak pernah benar, namun hanya dapat “menjadi benar”. Menurut James, 
ukuran kebenaran terutama hendaknya dicari dalam taraf sejauh mana manusia sebagai pribadi 
dan secara psikis merasa puas. Kebenaran mutlak itu tidak ada, karena realitas dan manusia itu 
sendiri senantiasa berubah-ubah (Mudhofir, 1996: 75).  

Pengertian pragmatis pada perkembangannya telah mengalami pergeseran pemaknaan. 
Terjadi pergeseran semangat dari keinginan untuk “menjernihkan gagasan dengan tindakan” ke 
semangat “segala sesuatu berarti sejauh untuk mencapai kegunaan praktis”. Pengertian 
Pragmatisme yang sering dikaitkan dengan kegunaan praktis terjadi karena meluasnya anggapan 
populer tentang pragmatisme dan pengaruh pemikiran tokoh neo-pragmatis (Mullin, 2007: xii). 
Karakteristik khas dari pragmatism yakni kemampuan untuk dapat diterapkan dalam praktik 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dari prinsip ini yang pada akhirnya menentukan 
kebenaran dari suatu pernyataan, tindakan dan penilaian (Honderich, 2005: 709). Pragmatisme 
dalam anggapan populer sering dilihat sebagai budaya yang mengunggulkan kegunaan praktis, 
instan, tidak menyukai proses, atau hanya menyelesaikan masalah jangka pendek. Dengan 
meluasnya pemahaman pragmatisme yang demikian, maka sangat berbahaya bagi masyarakat 
karena pandangan sempit yang menilai segala sesuatu dari nilai guna (Trinarso et al., 2015: 6).  

Rasyid & Ismail (2020) menganalisis filosofis perbankan syariah, apakah tetap 
mempertahankan konsep ideal yang berupa doktrin ataukah harus diubah dengan pendekatan 
yang lebih pragmatis. Dalam praktiknya, konsep ideal tersebut tidak diimplementasikan secara 



optimal. Bank Syariah seolah-olah ikut terbawa arus dengan fokus pada mencari keuntungan 
dengan mengabaikan filosofis yang mendasarinya. Hal ini bisa terlihat dari berbagai produk 
yang ditawarkan didominasi oleh produk murabahah. Padahal secara teoritis, bank Syariah  
tidaklah semata-mata bertujuan untuk mencari keuntungan, namun mempunyai tanggung jawab 
lain yang lebih besar dari itu, yakni bagaimana eksistensinya dapat berkontribusi positif kepada 
kesejahteran dan keadilan hidup masyarakat. 

Yasin (2017) menyebutkan bahwa maraknya pragmatisme ekonomi di berbagai negara 
telah mendorong akselerasi pragmatisme yang sama di Indonesia dan secara tidak terduga 
berimplikasi pada dinamika keuangan syariah di Indonesia. Di Indonesia cara pandang 
pragmatis, yakni apa yang dipandang benar adalah apa yang berguna atau berfungsi, bukan 
hanya menghinggapi personal individual, tetapi juga institusional-kolegial. Sebagai institusi 
perantara keuangan yang bergerak di sektor social oriented dan profit oriented, perbankan 
syariah di Indonesia tidak steril dari cara pandang pragmatis. 

Witjaksono (2016) menyatakan bahwa manusia pada dasarnya bersifat sebagai homo 
economicus atau economicman artinya individu yang independen, otonom, dan rasional, yang 
mengejar kepuasan maksimum dengan biaya minimum. Dengan alasan inilah manusia sebagai 
konsumen selalu berasumsi untuk memaksimalkan kegunaan atau manfaat (utility maximization 
assumption) dari setiap konsumsinya. Dengan kata lain mengukur baik buruknya sesuatu dilihat 
dari aspek manfaat atau kegunaan yang paling besar bagi seseorang. 

 
Teori Motif  

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (Sardiman, 2018: 73). Dengan 
demikian motif adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
bertindak. 

Dalam ilmu psikologi, motif merupakan daya sedangkan motivasi adalah proses, motif 
adalah kebutuhan sedangkan motivasi adalah keinginan. Keduanya berbeda namun saling 
mempengaruhi. Menurut Alex Sobur, motivasi berarti membangkitkan motif, membangkitkan 
daya gerak, atau menggerakkan seseorang/ diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka 
mencapai suatu kepuasan atau tujuan (Sobur, 2003: 268). Sejumlah riset membuktikan bahwa 
keputusan pembelian konsumen merupakan hasil dari dorongan kebutuhannya atau motivasi. 
Diantaranya Hou  (2013) dan (Darley et al., 2010) yang menyatakan bahwa motivasi memiliki 
banyak bentuk, dan telah pula terbukti mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 
bagaimana mereka memilih cara untuk memenuhi kebutuhan mereka. Motivasi terlahir karena 
adanya motif.  

Mengadopsi pendapat Alfred Schutz untuk memahami motif dan makna tindakan individu, 
perlu diperhatikan tidak hanya motif tujuan (in order to motive), tetapi juga motif alasan 
(because motive) yang mendasarinya sebelum sampai pada motif tujuan. Motif tujuan 
berorientasi terhadap masa depan dan digambarkan sebagai; maksud, tujuan, harapan, minat dan 
seterusnya, sedangkan motif alasan berorientasi kepada masa lalu (Farid, 2018: 120). Dalam 
bukunya yang berjudul The Phenomenology of Social World, ternyata Schutz membedakan 
antara tindakan (action) dan perilaku (behavior). Baginya tindakan (action) merupakan suatu 
eksekusi atas perbuatan yang terproyeksi (a projected act). Sedangkan perilaku (behavior) 



dianggap sebagai aktivitas dimana ego tidak berefleksi, yang harus dibedakan dengan tindakan 
(Supraja, 2012: 88). Jadi makna tindakan selalu terkait dengan suatu tindakan yang terproyeksi.  

Tindakan nasabah muslim dalam memilih lembaga perbankan adalah tindakan subyektif 
yang didasarkan pada motif tertentu. Motif timbul karena adanya kebutuhan. Kebutuhan dapat 
dilihat sebagai kekurangan adanya sesuatu dan ini menuntut segera pemenuhannya, untuk 
mendapatkan keseimbangan. Dalam ilmu ekonomi, kekurangan atau kelangkaan ini dikenal 
dengan istilah scarcity yang mempunyai dua makna, yaitu: pertama,  terbatas dalam arti tidak 
cukup dibandingkan dengan banyaknya kebutuhan manusia. Kedua yaitu terbatas dalam arti 
manusia harus melakukan pengorbanan untuk memperolehnya. Intinya adalah bahwa seseorang 
itu pasti memiliki kebutuhan atau keinginan yang tidak terbatas sedangkan kebutuhan sumber 
daya yang dimiliki terbatas sehingga menyebabkan setiap orang harus memilih di antara  pilihan-
pilihan yang ada untuk mencapai kepuasan maksimum. Situasi kekurangan inilah yang dalam 
tulisan ini menjadi salah satu motif alasan (because motive) bagi nasabah untuk menggunakan 
jasa lembaga perbankan. 

Daniar (2012) menjelaskan keputusan memilih bank dipengaruhi oleh banyak faktor, tidak 
hanya pada kecenderungan pragmatis saja, melainkan bisa juga dipengaruhi oleh keluarga, 
kelompok referensi dan kualitas produk yang ditawarkan. Hasil penelitiannya menyebutkan 
bahwa motif nasabah muslim memilih produk bank konvensional ditujukan untuk mendukung 
tujuan mereka mendapatkan kebutuhan kebendaan (kendaraan, rumah) dan kemudahan 
bertransaksi dengan pihak ketiga, dengan alasan yang beragam. Sebagian informan terpaksa 
memilih bank konvensional untuk memenuhi kebutuhannya yang hanya ada di bank 
konvensional, namun keterpaksaan tersebut didasarkan pada persepsi terhadap value bank 
konvensional yang sifatnya subyektif, yaitu persepsi mengenai bunga bank sama dengan riba, 
dengan kata lain ketika persepsi terhadap value mengalami perubahan, maka “keterpaksaan” 
tersebut akan ikut mengalami perubahan. 

Rivai et al. (2007) menyatakan meskipun terdapat berbagai faktor non-ekonomis yang 
sangat berpengaruh terhadap interaksi masyarakat dengan dunia perbankan, namun dalam 
keputusan memilih jasa perbankan tetap saja pertimbangan rasional (rational choice) sangat 
menentukan. Dalam penelitiannya juga disebutkan  betapa pentingnya mengutamakan kualitas 
pelayanan serta benefit lainnya yang ditawarkan daripada hanya dengan melakukan pendekatan 
emosional. 
 
Faktor Penentu Keputusan  

Keputusan adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari 
pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan 
membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen (Kotler & Keller, 2009: 234). 
Secara umum, proses pengambilan keputusan ekonomi setiap konsumen adalah melalui proses 
berfikir, bersikap dan bertindak secara rasional. Sehingga keputusan berdasarkan teorinya 
merupakan pendekatan analitik untuk memilih alternatif terbaik atau cara terbaik untuk 
bertindak.  

Keputusan seorang nasabah merupakan bagian atau salah satu elemen penting dari perilaku 
nasabah, disamping kegiatan fisik yang melibatkan nasabah dalam menilai, mendapatkan dan 
mempergunakan barang-barang serta jasa ekonomis. Perspektif pemecahan masalah mencakup 
semua jenis perilaku pemenuhan kebutuhan dan jajaran luas dari faktor-faktor yang 



memotivasikan dan mempengaruhi keputusan nasabah (Sufitrayati & Nailufar, 2018: 6). 
Sebelum menentukan pilihan bank yang akan digunakan, umumnya nasabah akan melakukan 
evaluasi untuk melakukan pemilihan produk atau jasa yang ditawarkan oleh bank, baik bank 
konvensional ataupun bank syariah. Dari evaluasi dan pemilihan yang digunakan tersebut akan 
menghasilkan suatu keputusan.  

Adapun penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
dalam memilih sistem perbankan diantaranya dilakukan oleh Mariyono (2013) yang menjelaskan 
bahwa umur, gender dan agama mendorong nasabah untuk memilih bank Syariah sebagai tempat 
menabung. Sebaliknya, tingkat pendapatan, pekerjaan, dan tingkat pendidikan mendorong 
nasabah lebih memilih bank konvensional. Selanjutnya, dalam penelitian Sari et al. (2015) 
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi orang untuk menjadi nasabah bank syariah 
dipengaruhi oleh faktor psikologis, personal, faktor sosial ekonomi dan budaya. 
 
Perbankan Syariah : Realita dan Harapan 

Fasa (2013) menyebutkan setidaknya ada beberapa hal yang menjadi penyebab lambannya 
bank syariah dalam meningkatkan pangsa pasar. Pertama, rasionalitas pemeluk Islam dalam 
berekonomi, dimana pengejaran keuntungan materi tidak terlalu mempertimbangkan persoalan 
halal haramnya bunga bank yang menurut keputusan fatwa MUI dipersamakan dengan riba. 
Kedua, pemahaman masyarakat akan bank syariah masih sangat rendah. Ketiga, belum adanya 
dukungan bulat dari institusi keagamaan seperti Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah tentang 
haramnya bunga sebagai riba. Keempat, bank syariah di Indonesia, menghadapi tantangan 
dimana bank beroperasi dalam sistem ekonomi campuran yang kurang di dukung regulasi karena 
pengawasannya masih menyatu dengan bank konvensional. Sehingga diperlukan strategi 
pengembangan perbankan syariah dalam menghadapi persaingan perbankan konvensional.  

Pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk dan sistem perbankan 
syariah di Indonesia masih sangat terbatas. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah 
kaum muslim, tetapi pengembangan produk syariah masih berjalan lambat. Upaya 
pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada aspek-aspek legal dan 
peraturan perundang-undangan saja tetapi juga harus berorientasi kepada pasar atau masyarakat 
sebagai pengguna jasa (konsumen) lembaga perbankan. Perilaku nasabah terhadap produk 
perbankan dapat dipengaruhi oleh sikap dan persepsi masyarakat terhadap karakteristik 
perbankan itu sendiri. Struktur dan persepsi masyarakat terhadap bank syariah sangat 
menentukan perilaku masyarakat tersebut. 

Nevita & Arifin (2015) menyatakan bahwa faktor keagamaan atau persepsi yang hanya 
didasari oleh alasan keagamaan saja belum tentu mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap 
keputusan dalam menggunakan suatu jenis jasa perbankan. Hal ini juga sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dawami (2020), Butt et al. (2018), Lajuni et al. (2017), Bodibe et 
al. (2016), Ali et al. (2015), Pepinsky (2010) and Adawiyah (2010) bahwasanya agama bukanlah 
faktor utama untuk menarik konsumen menggunakan bank Syariah,tetapi ada faktor-faktor 
penting lainnya dalam memasarkan perbankan Syariah. Dan yang menarik adalah konsumen 
melakukan sesuatu yang disukai bukan melakukan sesuatu karena kebutuhan akan kewajiban.  

Sikap keragu-raguan masyarakat muslim untuk percaya kepada bank syariah menyebabkan 
mereka  memilih sikap untuk “mendua” (setuju dengan fatwa MUI No.1 Tahun 2004 tentang 
Bunga (Interest/Fa’idah) namun dalam praktiknya mereka masih menggunakan akun bank 



konvensional). Terbukti dengan hasil penelitian Mochlasin (2017) yang menyebutkan bahwa 
variabel pengetahuan akan fatwa haramnya bunga bank ternyata tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap keinginan menggunakan bank syariah.  

Selain itu, hasil penelitian Cahyani et al. (2013) menunjukkan bahwa faktor persepsi bunga 
bank terhadap minat menabung di Bank BNI Syariah Kota Semarang hanya berkisar 13,2% dan 
86,8% dijelaskan oleh faktor lain. Artinya, sudah menjadi pemahaman umum bagi masyarakat 
muslim bahwa fatwa haram bunga bank tidak berlaku mengikat pada setiap muslim dan hanya 
sebatas anjuran bukan sebagai sebuah keharusan. Selanjutnya disebutkan dalam penelitian 
Aisyah (2018) and Iswana (2016) bahwa nasabah masih belum cukup puas dengan layanan bank 
syariah dan masih meragukan profesionalisme perbankan syariah. Dengan demikian, secara 
teoritis perbankan syariah telah memberikan kemaslahatan kepada masyarakat. Namun pada 
kenyataannya, banyak produk Bank Syariah yang tidak mampu mengakomodasi kebutuhan 
masyarakat dan proses pelayanan lebih ribet dan terkesan menyulitkan nasabah.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode yang 
berparadigma deskriptif-kualitatif, karena untuk memahami fenomena secara menyeluruh. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. 
Dengan pendekatan fenomenologi ini peneliti berupaya untuk memahami dan mengungkap 
fenomena yang muncul. Adapun data yang dikumpulkan dapat berupa data primer maupun data 
sekunder. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 9 (sembilan) 
nasabah kota Yogyakarta yang memiliki a) akun bank konvensional, b) akun bank konvensional 
dan akun bank syariah, dengan latar belakang agama mereka adalah Islam. Sedangkan data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, jurnal, dokumen, atau data lain yang 
berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
wawancara dan observasi.  

Pengolahan data dilakukan secara kualitatif dengan mengandalkan analisis dan interpretasi 
untuk kemudian dideskripsikan dengan memakai perspektif atau kerangka teoritik tertentu. 
Dengan mengasumsikan "adanya pragmatisme ekonomi nasabah muslim dalam keputusan 
memilih bank" sebagai sebuah hipotesis awal, maka pengolahan data yang dimaksud akan 
dilakukan dengan pragmatis ekonomi sebagai kerangka teoritis pendekatan.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Pragmatis Ekonomi Nasabah Muslim 

Hasil wawancara menyatakan bahwa masih banyaknya masyarakat kota Yogyakarta yang 
menjadi nasabah bank konvensional meskipun ada diantara mereka yang juga memiliki akun 
bank syariah. Bagi nasabah yang memiliki dua akun tersebut (bank konvensional dan bank 
syariah), ternyata pada tataran praktiknya mereka lebih sering menggunakan akun bank 
konvensional dalam transaksi keuangannya disebabkan beberapa hal. Pertama, kemampuan 
bank konvensional bekerja lebih efektif dalam mengakomodir kebutuhan masyarakat. Dipertegas 
dengan pernyataan SS dan RN bahwa produk yang ditawarkan lebih variatif sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan nasabah. Selain itu, kehadiran bank konvensional yang lebih dulu 
dibanding bank syariah, menjadikan reputasi bank konvensional lebih baik dan kondisi 
permodalan yang lebih kuat.  



Kedua, IT di bank konvensional lebih baik dibanding bank syariah. Hal ini didukung 
argument CS bahwa akses mesin ATM (auotomathic teller machine) bank konvensional lebih 
mudah ditemukan dan jaringan internetnya lebih stabil.  Ketiga, penerapan pelayanan yang 
berkualitas (service excellence) pada bank konvensional yakni pelayanan yang cepat dan tidak 
ribet terutama dalam hal kredit. Diperkuat dengan pendapat EF bahwa proses pengajuan 
pinjaman dari bank konvensional lebih mudah dibanding bank syariah, terutama dari segi 
efisiensi waktu pengajuan dan pencairan dana.   

Keempat, tingkat keuntungan yang ditawarkan bank konvensional lebih tinggi dibanding 
bank syariah. Sebagaimana dijelaskan TH bahwa sejauh mana bank dapat menawarkan tingkat 
pengembalian yang lebih kecil untuk pinjaman dan tingkat pengembalian yang lebih besar untuk 
simpanan, maka itulah yang cenderung memengaruhi nasabah dalam memilih bank. Hal ini 
dapat terjadi karena nasabah berfikir lebih rasional dan emosional dalam berekonomi, dimana 
pengejaran keuntungan materi tidak terlalu mempertimbangkan persoalan halal haramnya bunga 
bank. Diperkuat dengan pengakuan ED yang menyatakan bahwa beberapa bank syariah tidak 
hanya menentukan nisbah yang ditetapkan sebelumnya, tapi nilainya bahkan bisa lebih tinggi 
dari bunga pinjaman konvensional. Hal tersebut terjadi setelah adanya berbagai biaya dan fee 
tambahan. Sehingga menurutnya pengajuan kredit di bank konvensional lebih menguntungkan 
bagi nasabah.  

Berdasarkan pernyataan di atas, jelaslah bahwa keempat hal tersebut merupakan 
karakteristik pragmatisme yakni kemampuan untuk dapat diterapkan dalam praktik untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dari prinsip ini yang pada akhirnya menentukan kebenaran 
dari suatu pernyataan, tindakan dan penilaian (Honderich, 2005 : 709). Fakta dilapangan 
menemukan bahwa hanya nasabah peminjam (nasabah debitur) yang lebih cenderung pragmatis 
dalam memilih bank. Mereka lebih mengedepankan kepraktisan dalam arti kegunaan atau 
kemanfaatan. Pola pragmatisme ini muncul ketika bank konvensional mampu memberikan 
kecepatan pelayanan pencairan dana sehingga nasabah bisa segera menggunakannya untuk 
pemenuhan kebutuhannya. Hal ini bisa menjadi sebuah rujukan perbaikan bagi perbankan 
syariah untuk lebih praktis dan bermanfaat bagi masyarakat, terlebih dalam hal pinjaman.  

Dengan demikian, semakin besar nilai guna dan manfaatnya maka semakin besar pula 
derajat validitasnya. Begitu pula keputusan nasabah muslim kota Yogyakarta yang cenderung 
pragamatis dalam memilih bank yaitu bank mana yang mereka anggap patut dan layak, diukur 
berdasarkan harga, kemudahan, keuntungan dan kehandalan dari produk yang mereka dapatkan. 
Hal ini dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat yang lebih akomodatif dan falsafah hidup 
mereka yang luwes (toleransi) sehingga dalam berekonomi pun juga toleransi. Wujud sikap 
pragmatis ini dipengaruhi oleh faktor internal (kurangnya literasi yang dilatarbelakangi 
kurangnya perhatian akan informasi yang dimaknai sebagai keterbatasan kognisi) dan faktor 
eksternal (reputasi/kredibilitas dan pelayanan Bank Konvensional). Ukuran sederhana pragmatis 
yang menurut mereka rasional adalah dilihat dari sisi keuntungan, kemanfaatan dan kepraktisan.  

 
Motif Nasabah dalam Memilih Bank 

Berdasarkan hasil wawancara, mereka menjadi nasabah bank pada dasarnya didorong oleh 
motif untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk kebutuhan menyimpan dan meminjam uang. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan HR bahwa motif untuk memenuhi kebutuhan menyimpan uang di 
bank, dikarenakan untuk berjaga-jaga, bertransaksi dan investasi. Untuk memenuhi motif 
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tersebut, maka bank menawarkan produk yang sesuai yaitu; Tabungan yang dapat diperuntukkan 
untuk memenuhi kebutuhan berjaga-jaga, Giro untuk memenuhi kebutuhan bertransaksi dan  
Deposito (tabungan berjangka) adalah untuk memenuhi kebutuhan berinvestasi. Diantara ketiga 
produk simpanan tersebut, mayoritas mereka memiliki produk Tabungan yang digunakan untuk 
tujuan kemudahan transaksi dengan pihak ketiga seperti pembayaran gaji, pembayaran 
pembelian barang dan untuk kebutuhan berjaga-jaga (KR). Sedangkan, produk pinjaman yang 
banyak digunakan adalah berupa kredit konsumtif, khususnya Kredit Kendaraan Bermotor 
(KKB) dan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) meskipun ada juga yang mengajukan kredit 
produktif, yakni untuk pengembangan usaha. 

Bagi nasabah yang memiliki dua akun bank (bank syariah dan bank konvensional), bank 
konvensional dianggap sebagai tujuan pengganti atau tujuan sementara saja karena tujuan utama 
sulit diperoleh. Sejatinya mereka menginginkan produk yang berasal dari Bank Syariah, namun 
karena alasan adanya ketergantungan dengan pihak ketiga atau produk bank syariah masih belum 
sesuai dengan kebutuhannya, maka nasabah akhirnya memilih bank konvensional sebagai tujuan 
pengganti (MZ & RH). Ketidakonsistenan tersebut dapat juga karena motif ekonomi dan 
pelayanan lebih kuat dibandingkan dengan motif religi. Hal ini menjadi sebuah evaluasi bagi 
bank syariah untuk lebih praktis dan bermanfaat bagi masyarakat dengan inovasi pengembangan 
produk serta layanan yang kompetitif dan berbasis kebutuhan masyarakat. Pengembangan 
produk keuangan syariah tidak boleh sekedar mengimitasi produk keuangan konvensional. 
Lembaga keuangan syariah harus menciptakan produk dan layanan yang khas yang dapat 
memenuhi kebutuhan nyata masyarakat. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat muslim 
di Indonesia lebih mengedepankan aspek layanan dan kemudahan dibandingkan aspek syariah. 

Realitas pilihan nasabah ini memunculkan dua konsep yaitu because motive (motif alasan) 
serta in order to motive (motif tujuan) dalam tindakannya. Dengan demikian bisa diambil 
kesimpulan bahwa persoalan pokok yang diterangkan oleh Schutz adalah melihat bahwa motif 
adalah sebuah konteks dari makna yang menghubungkan motivasi dengan apa yang dimotivasi. 
Motif seseorang menjadi nasabah perbankan guna pemenuhan kebutuhan mereka baik yang 
sifatnya konsumtif ataupun yang sifatnya produktif inilah yang disebut sebagai motif tujuan (in 
order to motive) karena berorientasi ke masa depan seperti memiliki kendaraan, rumah atau 
pengembangan usaha. Adapun alasan pragmatisme ekonomi sebagaimana yang telah disinggung 
sebelumnya seperti kemudahan mendapatkan pelayanan, kemudahan lokasi atau karena sudah 
memiliki akun di bank konvensional yang terkait dengan pembayaran gaji, dapat dikategorikan 
sebagai motif alasan (because motive) karena hal ini merupakan titik awal nasabah untuk 
memilih bank tertentu untuk mendapatkan tujuan berikutnya. Motif alasan inilah yang berfungsi 
sebagai suatu kekuatan atau dorongan yang menyebabkan seseorang bertindak (menjadi nasabah 
bank konvensional) untuk memenuhi kebutuhan demi tercapainya suatu keseimbangan yang juga 
disebut motif tujuan (in order to motive).  

  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa nasabah muslim 
kota Yogyakarta cenderung bersikap pragmatis dalam memilih bank, artinya bank mana yang 
mereka anggap patut dan layak, diukur berdasarkan harga, kemudahan, keuntungan dan 
kehandalan dari produk yang mereka dapatkan. Selain itu, sikap pragmatis mereka juga 
dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat yang bersifat lebih akomodatif dan falsafah hidup 

Commented [SH5]: di---dipisah 

Commented [SH6]: Sampai pada poin ini belum terlihat 
adanya metode observasi pada tulisan ini. 
Apakah juga dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan 
observasi, bahwa menggunakan/ memilih bank konvensional 
belum menjadi bagain dari penerapan ajaran agama (Islam) 
sehingga nasabah masih memahami sebagai kepraktisan 
dalam memilih bank. 



mereka yang luwes (toleransi) sehingga dalam berekonomi pun juga toleransi. Sikap pragmatis 
ini dipengaruhi oleh faktor internal (kurangnya literasi yang dilatarbelakangi kurangnya perhaian 
akan informasi yang dimaknai sebagai keterbatasan kognisi) dan faktor eksternal 
(reputasi/kredibilitas dan pelayanan Bank Konvensional).  

Selanjutnya mengadopsi dari teori motif Alfred Schutz bahwa motif nasabah muslim 
dalam memilih perbankan adalah because motive (motif alasan) yakni ketidakkonsistenan 
mereka dalam memilih yang dominan bersifat pragmatis. (ketidakkonsistenan ini disebabkan 
motif ekonomi dan pelayanan yang lebih kuat dibandingkan dengan motif religi). Adapun yang 
menjadi in order to motive (motif tujuan) nasabah muslim kota Yogyakarta adalah terpenuhinya 
kebutuhan mereka.  

 
Dari penelitian ini, disarankan perlunya rethinking terhadap konsep sistem Bank Syariah, 

baik dari perbaikan Sumber Daya Manusia dan menciptakan standard baku dalam aplikasi 
produk-produk syariah berikut ketentuannya, untuk menghindari potensi  menyimpang dari apa 
yang telah ditetapkan secara syariah pada aplikasi di lapangan. Sehingga diharapkan kedepannya 
mampu tercipta sistem Bank Syariah yang kompetitif dan efisien (mampu bersaing secara 
global) dan terealisasinya kemanfaatan bagi masyarakat luas (terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat akan layanan perbankan syariah yg kaffah di seluruh Indonesia dan meningkatkan 
proporsi pembiayaan bagi hasil). 
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